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ABSTRAK

Nabilla Khairun Nisa. 2026. Hubungan antara Empati dengan Perilaku
Prososial Siswa SMA. Skripsi. Departemen Bimbingan dan Konseling.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Fenomena menurunnya kepedulian sosial di kalangan remaja menunjukkan
bahwa perilaku prososial belum berkembang secara optimal. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya empati. Empati sebagai
kemampuan memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain memiliki
peran penting dalam mendorong munculnya perilaku prososial. Penelitian
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tingkat empati siswa SMA, (2)
mendeskripsikan tingkat perilaku prososial siswa SMA, dan (3) menguji hubungan
antara empati dengan perilaku prososial pada siswa SMA.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional. Responden penelitian yaitu siswa SMA Negeri 4 Pariaman kelas X,
XI dan XII sebanyak 254 siswa, yang dipilih dengan teknik stratified random
sampling. Instrumen penelitian menggunakan Skala Empati Siswa, sementara itu
data Perilaku Prososial diukur menggunakan skala yang diadopsi dari Hariko
(2020). Pengolahan data deskriptif menggunakan analisis persentase,
mempertimbangkan kecenderungan pemusatan data, dan nilai penyebaran data.
Analisis diferensial menggunakan uji korelasi Pearson Product-Moment dengan
bantuan software SPSS versi 27.0 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) empati siswa berada pada kategori
tinggi (65,75%), (2) perilaku prososial siswa berada pada kategori sedang
(63,39%), dan (3) terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara empati dan
perilaku prososial (r= 0,643; p<0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa
peningkatan kemampuan empati cenderung diikuti peningkatan kemampuan
perilaku prososial. Hasil temuan hendaknya menjadi dasar bagi konselor sekolah
dalam merancang program dan intervensi untuk meningkatkan empati guna
mengembangkan perilaku prososial siswa.

Kata Kunci: Remaja, Empati, Perilaku Prososial, Konseling
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju
dewasa awal yang dimulai pada usia sekitar 10-12 tahun dan berakhir pada
usia antara 18-22 tahun (Santrock, 2007). Pada tahap ini individu
mengalami perubahan signifikan dalam berbagai aspek fisik, kognitif,
emosional, sosial, dan spiritual (Addzaky, 2019). Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Ali & Asrori (2011) menyatakan masa remaja dapat
dikatakan masa sosialnya individu, karena pada sepanjang masa remaja ini
hubungan sosial individu tampak jelas dan mendominasi. Hubungan sosial
ini biasanya dimulai dari lingkungan sekitar rumah, dan akan berkembang
lebih jauh lagi, seperti berkumpul dengan teman sebaya.

Individu mulai memahami dan mengembangkan kehidupan
bermasyarakat membangun hubungan yang matang dengan teman sebaya
maupun orang dewasa lainnya, mulai belajar menjalankan peran sosial,
memperoleh dan kemudian mengembangkan norma-norma sosial sebagai
pedoman dalam bertindak serta sebagai pandangan hidup (Fadli &
Widyastuti, 2022). Remaja mulai membangun identitas diri, memperluas
hubungan sosial, belajar memahami dan menyesuaikan diri dengan norma-
norma masyarakat serta remaja belajar untuk memahami dirinya sendiri dan
orang lain, serta memahami lingkungan masyarakatnya (Antoni & Rahmi,

2021).



Pada masa ini remaja sedang mempersiapkan diri untuk menjadi
bagian dari masyarakat. Remaja sendiri seharusnya sudah mulai
memperlihatkan sikap tolong menolong ataupun sikap perilaku prososial
karena pada masa ini seorang remaja bisa membuat pikiran yang lebih
rasional serta sudah bisa menggunakan kematangan kognitifnya
(Kushernanda, Pratitis, & Arifiana, 2023). Remaja harus mampu mencapai
peran sosial yang matang, mencapai perilaku sosial yang bertanggung
jawab, serta memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan
untuk berperilaku dalam masyarakat. Salah satu tugas dari perkembangan
remaja yaitu adanya pencapaian perilaku prososial yang bertanggung jawab
seperti perilaku tolong menolong dan masih peduli terhadap lingkungan
sosialnya (Husaini, Erawati, Safitri & Rafi’i, 2023). Perilaku prososial
siswa banyak dilakukan pada teman sebaya, teman dekat, ataupun
kelompoknya. Siswa di sekolah, terutama pada siswa yang mencapai level
sekolah menengah atas (SMA) pada umumnya melakukan atau memberikan
pertolongan berdasarkan kedekatan emosi atau ikatan pertemanan karena
teman dekat merupakan sumber penting dalam memberikan dukungan
emosional (Anjani, 2018).

Idealnya dalam lingkungan sosial, remaja mampu menunjukkan
perilaku prososial secara konsisten, seperti membantu teman, menghargai
perbedaan, serta peduli terhadap orang lain tanpa mengharapkan imbalan.
Perilaku ini merupakan bagian dari tugas perkembangan remaja, yang

ditandai dengan munculnya rasa tanggung jawab sosial dan kepedulian



terhadap lingkungan sekitarnya (Lado, Ruliati, Damayanti, & Anakaka,
2019).

Perilaku prososial merupakan salah satu bentuk perilaku yang
muncul dalam kontak sosial, sehingga perilaku prososial adalah tindakan
yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain tanpa
mempedulikan motif-motif si penolong (Mainaki, Mayasari & Mertika,
2024). Tindakan menolong pada perilaku prososial sepenuhnya dimotivasi
oleh kepentingan sendiri tanpa mengharapkan sesuatu untuk dirinya
(Saguni, 2022). Tindakan prososial lebih menuntut pada pengorbanan tinggi
dari si pelaku dan bersifat sukarela atau lebih ditunjukkan untuk
menguntungkan orang lain dari pada untuk mendapatkan imbalan materi
maupun sosial (Afrizal, 2022).

Baron & Byrne (2005) menyatakan bahwa perilaku prososial adalah
suatu bentuk bantuan yang menguntungkan orang lain tanpa harus menjadi
manfaat langsung bagi orang yang bertindak dan bahkan dapat
menimbulkan resiko bagi yang memberikan bantuan tersebut. Perilaku
prososial adalah suatu bentuk perilaku yang terjadi dalam kontak sosial,
sehingga perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan atau
direncanakan untuk membantu orang lain, terlepas dari motif si penolong
(Fitria, 2021). Baron & Byrne (2005) menyebutkan tiga aspek perilaku
prososial, yaitu pertama menolong orang lain yang kesulitan (helping a
stranger distress), kedua mengurangi suatu tindak pelanggaran (deterring a

wrongdoer), dan ketiga menahan godaan (resist).



Perilaku prososial memiliki fungsi perlindungan bagi remaja dari
potensi perkembangan negatif (Hariko, Hanurawan, Lasan, & Ramli, 2022).
Perilaku prososial sangat bermanfaat pada psikologis dan interaksi sosial
individu, selain mengantisipasi perilaku antisosial, perilaku prososial juga
bermanfaat untuk meningkatkan hubungan interaksi sosial dengan anggota
masyarakat lain (Wiladantika, Dantes & Gading, 2019). Keberadaan
perilaku prososial tidak hanya menguntungkan individu lain sasaran
tindakan, tetapi juga mendatangkan konsekuensi positif bagi siswa sebagai
aktor tindakan (Hariko, 2020). Dengan adanya perilaku prososial antar
sesama manusia dan anggota kelompok, maka individu atau anggota
kelompok akan cenderung lebih sehat secara mental dan psikologis
(Dekautsar, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku prososial dapat
memunculkan rasa nyaman, tenang, dan kebutuhan individu atau anggota
kelompok tersebut dapat terpenuhi (Majid, 2022). Akibatnya pada masa
remaja, kebutuhan perilaku prososial menjadi kebutuhan yang paling
menonjol dalam berperilaku di masyarakat (Dekautsar, 2024).

Meskipun perilaku prososial memiliki peran penting bagi
kesehatan mental dan kebutuhan remaja, kenyataannya masih banyak
remaja yang menunjukkan perilaku prososial yang rendah. Rendahnya
perilaku prososial pada remaja dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
dalam perkembangan sosial dan emosional mereka, seperti remaja menjadi
kurang peduli terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, kehilangan

motivasi untuk membantu sesama, sulit menjalin hubungan interpersonal



dan lebih rentan mengalami konflik sosial (Lv, Zhang, Huang & Fu 2023).
Juga akan menimbulkan sikap materialistik, suasana sekolah menjadi
kurang aman secara sosial, cenderung kurang percaya diri, lebih mungkin
mengalami gejala depresi dan risiko psikologis lainnya, dan cenderung
mengabaikan norma-norma yang ada (Rahmani, Purwaningsih & Ballerina,
2022). Siswa juga lebih bersifat individual atau mementingkan kepentingan
dirinya sendiri (Dhari, Kusdaryani & Lestari, 2022). Penelitian yang
dilakukan oleh Saleem, Barlett, Anderson & Hawkins (2017) menyatakan
bahwa remaja yang menunjukkan perilaku prososial yang rendah cenderung
menunjukkan tanggung jawab sosial rendah, kecenderungan menyakiti
orang lain, dan perilaku agresi lainnya yang tinggi.

Beberapa penelitian terkait adanya siswa yang masih memiliki
perilaku prososial yang rendah diantaranya penelitian Abas (2021)
menemukan bahwasanya perilaku prososial yang dimiliki oleh siswa SMA
Negeri 2 Enok Desa Bagan Jaya, Kabupaten Indragiri Hilir berada pada
kategori rendah yaitu (33,7%) atau sebanyak 101 orang dari 300 orang
siswa. Selanjutnya penelitian Khairunnisa & Aviani (2025) menemukan
bahwasanya perilaku prososial pada siswa SMP X Bukittinggi (40%)
respondennya berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Penelitian
Dhari, Kusdaryani & Lestari (2022) menemukan bahwa tingkat perilaku
prososial siswa kelas X SMA Laboratorium Universitas PGRI Semarang
tergolong rendah karena menunjukkan hampir (80%) siswanya termasuk

dalam kategori rendah kemudian sisanya termasuk dalam kategori sangat



rendah sebanyak (10,4%) yaitu 8 siswa. Dan penelitian Ardiana, Syaimi,
Nurlaili, & Utami (2025) menemukan bahwa tingkat perilaku prososial
siswa kelas X APL SMK N 3 Medan tergolong rendah karena menunjukkan
hampir (92%) siswanya termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan secara umum bahwa
sebagian besar penelitian perilaku prososial siswa umumnya rendah,
sehingga perilaku prososial perlu untuk di kembangkan.
Selain itu, penulis juga melakukan wawancara pada tanggal 16 Juni
2025 dengan salah seorang guru BK di SMA Negeri 4 Pariaman, pada
tanggal 16 Juni 2025. Guru BK mengungkapkan bahwa perilaku prososial
yang tampak pada siswa cukup rendah, dilihat dari kurangnya tolong
menolong antar teman, menolong guru dan warga sekolah lainnya seperti
kurangnya inisiatif untuk membantu guru atau teman yang kesusahan
membawa barang, tidak menghargai saat guru berbicara. Begitu juga
dengan empati para siswa yang ada di SMA Negeri 4 Pariaman juga terdapat
beberapa siswa yang empatinya rendah, dilihat dari mereka yang
menggunakan kata-kata kasar atau mengejek guru maupun teman.
Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara pada tanggal 16
Juni 2025 kepada 7 orang siswa SMA Negeri 4 Pariaman yang dimana
terdiri dari 4 perempuan dan 3 laki-laki. Ditemukan bahwa beberapa siswa
yang kurang peduli dan peka dengan kondisi temannya, tidak mau
menolong tanpa diminta terlebih dahulu, adanya perbedaan antar siswa yang

berprestasi dengan yang tidak berprestasi dari segi kepedulian kepada



teman, merasa tidak mau terlalu ikut campur dengan permasalahan dan
urusan teman, serta tidak terlalu merespon jika terjadi permasalahan.
Namun beberapa siswa juga memiliki inisiatif untuk membantu seperti
memberi tumpangan kepada teman yang tidak punya kendaraan.

Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku prososial menurut
Baron & Byrne (2005), yaitu pertama faktor situasional, dalam faktor ini
terdapat beberapa hal seperti daya tarik (menolong mereka yang disukai),
atribusi dan model model prososial, kedua faktor motivasi dimana orang-
orang yang dapat dibedakan sesuai motivasi utama mereka dalam situasi
yang melibatkan pilihan moral yaitu, kepentingan pribadi (self-interest),
integritas moral (moral integrity) dan hiprokosi moral (moral hyprocisy),
ketiga faktor keadaan emosional, dan faktor yang keempat empati.

Empati sebagai kemampuan untuk memahami dan merasakan
apa yang dialami orang lain merupakan salah satu aspek penting dalam
perkembangan sosial remaja. Namun, kondisi empati remaja saat ini
menunjukkan adanya kecenderungan penurunan. Hal ini didukung oleh
penelitian Syahrina, Zuliyanti & Hartati (2025) menunjukkan bahwa
mayoritas remaja di Pekanbaru memiliki tingkat empati yang rendah,
terutama dalam dimensi empati afektif. Penelitian Asmawati (2024)
menemukan bahwa tingkat empati siswa SMPN SATAP 6 Konawe Selatan
tergolong rendah karena menunjukkan hampir (50,77%) siswa dalam
kategori rendah. Penelitian ( Putri, Hartanto, Fauziah, & Kuswindarti (2022)

menemukan bahwa tingkat empati siswa kelas X RPL 3 SMK PGRI 01



Sukorejo terdapat (19%) siswa termasuk kategori sedang. Kemudian (77%)
siswa termasuk kategori rendah dan (4%) siswa yang termasuk kategori
sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat
disimpulkan secara umum bahwa sebagian besar penelitian empati siswa
umumnya rendah, sehingga empati perlu untuk di kembangkan.

Faktor-faktor seperti penggunaan media sosial yang berlebihan
dan tekanan akademis secara signifikan berhubungan dengan rendahnya
empati di kalangan remaja. Perubahan pola asuh dalam keluarga, budaya
digital yang individualistik, interaksi tatap muka semakin jarang yang
digantikan dengan komunikasi virtual, paparan berlebihan terhadap konten
sensasional yang minim mutu, serta media sosial yang mendorong
pencitraan diri dari pada kepedulian terhadap sesama menjadikan remaja
semakin sulit membangun kedekatan emosional (Aviyanty & Khodijah,
2022).

Rendahnya empati pada remaja tidak hanya berdampak pada
menurunnya kualitas hubungan sosial, tetapi juga berkontribusi pada
meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan pelajar, salah satunya
adalah kasus bullying yang semakin marak terjadi. Berdasarkan data
statistik yang ditemukan dalam tiga tahun terakhir menunjukkan terjadinya
peningkatan yang signifikan kasus bullying di Indonesia. Menurut Jaringan
Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) melalui berbagai laporan yang
diterima bahwa jumlah kasus bullying di tahun 2022 mencapai 194 kasus,

di tahun 2023 terdapat 285 kasus dan di tahun 2024 kasus bullying menjadi



573 kasus. Fenomena ini menunjukkan bahwa empati remaja berada dalam
kondisi yang rentan dan membutuhkan perhatian dari keluarga, sekolah,
maupun masyarakat agar mereka mampu tumbuh sebagai pribadi yang
peduli, peka, dan bertanggung jawab secara sosial.

Empati memiliki peran yang sangat penting dalam memunculkan
perilaku prososial, karena kemampuan memahami dan merasakan kondisi
orang lain merupakan dasar dari munculnya kepedulian dan tindakan
menolong. Ketika empati pada remaja mengalami penurunan, maka
kecenderungan mereka untuk berperilaku prososial pun ikut melemah.
Rendahnya empati membuat remaja kurang peka terhadap kebutuhan
maupun kesulitan orang lain, sehingga mengurangi motivasi untuk berbagi,
membantu, dan bekerja sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa penurunan
empati tidak hanya berdampak pada berkurangnya perilaku prososial, tetapi
juga dapat memicu munculnya perilaku maladaptif yang menghambat
perkembangan sosial remaja (Rismi, Neviyarni, Marjohan, Afdal & Ifdil,
2022).

Beberapa teori menunjukkan besarnya peran empati terhadap
munculnya perilaku prososial. Menurut Baron & Byrne (2005) perilaku
prososial dimotivasi oleh kemampuan empati seseorang. Sejalan dengan
pendapat Hurlock (2000) menyatakan bahwa menuju usia remaja, empati
akan berkembang sehingga idealnya perilaku prososial ikut meningkat.
Empati berkaitan langsung dengan perilaku prososial dan memainkan peran

penting dalam membentuk perilaku prososial (Majid, 2022). Setiap individu
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menunjukkan empati yang berbeda karena adanya kemampuan untuk
meregulasi emosi sehingga individu mampu mengendalikan respons empati
terhadap orang lain yang membutuhkan bantuan (Saguni, 2022).

Taufik (2012) menyatakan empati merupakan sebuah aktivitas
seseorang dalam memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan oleh
orang lain yang bersangkutan terhadap kondisi yang sedang dialami oleh
orang lain tanpa kehilangan kontrol dirinya. Empati merupakan kemampuan
seseorang untuk menempatkan diri pada posisi orang lain, untuk mengerti
pandangan dan perasaan orang atau untuk mengalami seperti apa yang
dialami orang tersebut (Winangsih, Yuniarti & Apriyanti, 2018). Empati
merupakan kemampuan individu mengidentifikasi dan memahami perasaan
orang lain, melihat dan merasakan suatu kejadian yang dirasakan orang lain
dari berbagai perspektif tanpa kehilangan kontrol atas dirinya (Zuhdi &
Arief, 2021).

Empati merujuk pada kesadaran individu untuk dapat berpikir,
merasakan, dan mengerti keadaan orang lain dilihat dari perspektif orang
tersebut, sehingga individu tahu dan benar-benar dapat merasakan apa yang
dirasakan dan dipikirkan oleh orang tersebut (Kusumawardani &
Soetjiningsih, 2022). Menurut Taufik (2012) empati terdiri dari 4 aspek
yang meliputi: (1) aspek kognitif, (2) aspek afektif, (3) aspek kognitif dan
afektif, serta (4) aspek komunikatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Akhzalini (2024) menunjukkan

bahwa empati berperan penting dalam mendorong tindakan prososial siswa
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seperti berbagi dan membantu tanpa pamrih. Sejalan dengan hal tersebut
penelitian yang dilakukan oleh Tetteng & Ashari (2023) menjelaskan
bahwa empati memiliki peran penting dalam menekan perilaku negatif
seperti cyberbullying pada remaja. Dengan demikian, empati bukan hanya
mendukung keterampilan sosial siswa, tetapi juga berfungsi sebagai
pelindung terhadap munculnya perilaku agresif dan antisosial.

Hal ini menunjukkan bahwa empati tidak hanya berfungsi dalam
membangun keterampilan sosial, tetapi juga berperan sebagai faktor
pelindung terhadap kecenderungan perilaku agresif dan antisosial.
Sebaliknya, remaja yang tidak memiliki empati cenderung menunjukkan
perilaku kasar terhadap individu yang tidak mereka sukai, dan berpotensi
tumbuh menjadi pribadi yang tidak peduli terhadap kesulitan atau
penderitaan orang lain di sekitarnya (Fadhillah, 2021). Pada penelitian yang
dilakukan oleh Aswin, (2019) ditemukan bahwa individu yang tidak
memiliki empati, tidak akan termotivasi untuk melakukan perilaku tolong-
menolong, tidak dapat merasakan bahwa seseorang membutuhkan
pertolongan, dan cenderung tidak peduli terhadap orang yang membutuhkan
bantuan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, layanan bimbingan dan
konseling (BK) di sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan empati dan perilaku prososial. Pengembangan empati dan
perilaku prososial perlu dilakukan di sekolah karena dapat membentuk

karakter positif siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang harmonis
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serta perilaku prososial sangat bermanfaat dalam interaksi sosial remaja,
selain untuk mengantisipasi perilaku antisosial, perilaku prososial juga
bermanfaat untuk meningkatkan hubungan dengan anggota masyarakat
(Datuti & Lede, 2024). Siswa yang memiliki empati dan perilaku prososial
akan lebih mudah memahami perasaan orang lain, mampu bekerja sama,
serta terhindar dari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Untuk itu, guru BK perlu memberikan pelayanan konseling yang optimal
sesuai kebutuhan siswa. Layanan yang dapat diberikan oleh guru BK dapat
berupa layanan informasi, layanan konseling perorangan, layanan konseling
kelompok maupun layanan bimbingan kelompok yang berfokus pada
pengembangan keterampilan sosial pada siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini penting dilakukan untuk meningkatkan empati pada siswa
agar siswa mampu memahami dan merasakan apa yang dirasakan orang
lain, sehingga lebih mudah menjalin hubungan yang sehat, menghargai
perbedaan, serta menghindari konflik interpersonal. Penelitian ini juga
penting dilakukan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa guna
membentuk karakter yang peduli, bertanggung jawab, dan berorientasi pada
nilai-nilai sosial yang positif. Dengan demikian, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian guna mengetahui lebih lanjut berkaitan dengan
Hubungan Empati terhadap Perilaku Prososial pada Siswa SMA

Negeri 4 Pariaman.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya,
perilaku prososial merupakan hal yang penting dimiliki oleh seorang siswa.
penelitian Khairunnisa & Aviani (2025) terhadap perilaku prososial siswa
SMP X Bukittinggi, menemukan bahwa perilaku prososial siswa termasuk
rendah, ditandai dengan persentase sebesar (40%) yang menunjukan bahwa
sebagian besar siswa masih bersifat individualis dan enggan membantu.
Penelitian Dhari, Kusdaryani & Lestari (2022) terhadap siswa kelas X SMA
Laboratorium Universitas PGRI Semarang menemukan bahwa tingkat
perilaku prososial tergolong rendah, yaitu ada (80%) siswa mementingkan
kepentingan diri sendiri.

Berdasarkan penelitian mengenai perilaku prososial tersebut,
menunjukan bahwa dalam kenyataannya masih banyak dijumpai siswa yang
menunjukan perilaku prososial yang rendah seperti kurang peduli saat
teman mengalami kesulitan, enggan membantu, atau bahkan menunjukkan
sikap individualistis. Siswa yang memiliki perilaku prososial yang rendah
cenderung menunjukan tanggung jawab sosial yang rendah, kecenderungan
menyakiti orang lain, dan perilaku agresi lainnya yang tinggi.

Tidak hanya itu, siswa yang memiliki perilaku prososial yang rendah
cenderung akan ditolak atau tidak diinginkan oleh teman, memicu konflik
antar siswa, dan tidak ada yang mau menolong atau mendukung saat
dibutuhkan. Begitupun sebaliknya, jika siswa memiliki perilaku prososial

yang tinggi maka sangat bermanfaat pada psikologis dan interaksi sosial
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individu, selain mengantisipasi perilaku antisosial, perilaku prososial juga
bermanfaat untuk meningkatkan hubungan interaksi sosial. Dengan adanya
perilaku prososial antar sesama manusia dan anggota kelompok, maka
individu atau anggota kelompok akan cenderung lebih sehat secara mental
dan psikologis.

Perilaku prososial dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Baron
& Byrne (2005) terdapat 4 faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan perilaku prososial yaitu: (1) faktor situasional, yang meliputi
daya tarik (menolong mereka yang disukai), atribusi dan model-model
prososial. (2) faktor motivasi, yang mana meliputi kepentingan pribadi (self-
interest), integritas moral (moral integrity) dan hiprokisi moral (moral
hyprocisy). (3) faktor keadaan emosional dan (4) Empati. Berdasarkan
faktor-faktor tersebut salah satu mempengaruhi perilaku prososial yaitu
empati. Siswa yang memiliki empati yang rendah cenderung menunjukkan
perilaku kasar terhadap individu yang tidak mereka sukai, sulit untuk
berteman dan berpotensi tumbuh menjadi pribadi yang tidak peduli, egois
atau individualis. Sebaliknya siswa yang memiliki empati yang tinggi
biasanya cenderung lebih aktif melakukan tindakan positif, peduli terhadap
sesama, saling membantu di lingkungan sosial, dan memiliki hubungan
sosial yang baik. Untuk itu penulis perlu melakukan kajian teori terhadap

empati dan perilaku prososial.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penulis
memberikan batasan masalah agar permasalahan tidak meluas dan agar
fokus terhadap masalah yang diteliti. Oleh karena itu, batasan dalam
penelitian ini mendeskripsikan empati dan perilaku prososial serta
hubungan empati terhadap perilaku prososial pada siswa SMA Negeri 4
Pariaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran empati siswa SMA Negeri 4 Pariaman?
2. Bagaimana gambaran perilaku prososial siswa SMA Negeri 4 Pariaman?
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara empati dengan

perilaku prososial siswa SMA Negeri 4 Pariaman?

E. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilandasi dengan asumsi sebagai berikut:

1. Siswa SMA memiliki tingkat empati yang bervariasi

2. Perilaku prososial merupakan bagian dari interaksi sosial di sekolah
3. Perilaku prososial dapat diamati melalui tindakan seperti menolong,

berbagi, bekerja sama, atau peduli terhadap orang lain.
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F. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan gambaran empati siswa SMA Negeri 4 Pariaman

2. Mendeskripsikan gambaran perilaku prososial siswa SMA Negeri 4
Pariaman

3. Menguji hubungan antara empati dengan perilaku prososial siswa SMAN

4 Pariaman

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan, menambah informasi dan wawasan terhadap dunia
pendidikan dalam bidang bimbingan dan konseling khususnya bagi
pengembangan teori mengenai variabel-variabel yang dibahas dalam
penelitian ini yaitu tentang empati dan perilaku prososial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru BK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam merancang program bimbingan dan konseling secara efektif
dan efisien guna mendukung untuk meningkatkan empati dan

perilaku prososial siswa.
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b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya
empati dalam kehidupan sehari-hari, serta mendorong mereka untuk
lebih aktif menunjukkan perilaku prososial.
c. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau dasar

penelitian lanjutan yang terkait dengan empati dan perilaku prososial.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diambil

beberapa kesimpulan terkait hubungan antara empati dengan perilaku

prososial pada siswa SMA, yaitu sebagai berikut:

1.

Tingkat empati pada siswa SMA Negeri 4 Pariaman berada pada
kategori tinggi (65,75%). Kondisi ini menjelaskan bahwa siswa telah
memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan merasakan
kondisi emosional orang lain. Meskipun demikian masih perlu untuk
ditingkatkan lagi agar lebih optimal, sehingga siswa cenderung
memiliki kepedulian dan kepekaan sosial yang sangat tinggi terhadap
lingkungan sekitarnya.

Tingkat perilaku prososial pada siswa SMA Negeri 4 berada pada
kategori sedang 63,39%). Kondisi ini menjelaskan bahwa kemampuan
perilaku prososial siswa SMA Negeri 4 Pariaman belum terlalu optimal
dan masih sangat perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa telah memiliki kecenderungan untuk berperilaku
prososial, perilaku tersebut belum muncul secara konsisten dalam
berbagai situasi sosial. Oleh karena itu perlunya upaya pengembangan
lebih lanjut.

Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara empati dan

perilaku prososial (r = 0,643; p (2-tailed) = 0,000). Artinya peningkatan
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skor/kemampuan empati cenderung diikuti oleh peningkatan

skor/kemampuan perilaku prososial.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak pada
siswa sehingga siswa mampu memiliki empati dan perilaku prososial yang
lebih baik lagi. Hal ini dapat diwujudkan melalui pelayanan bimbingan
dan konseling oleh konselor atau guru BK. Bimbingan konseling
merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang ahli
(guru pembimbing) secara terus menerus kepada individu ataupun
sekumpulan individu (siswa), untuk mencegah atau mengatasi
permasalahan yang muncul dengan berbagai potensi yang dimiliki,
sehingga dapat mencapai perkembangan yang optimal dan dapat
merencanakan masa depan yang lebih baik, serta dapat melakukan
penyesuaian diri terhadap lingkungannya dan mencapai kesejahteraan
hidupnya (Rakhmawati, 2023). layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan di sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan empati serta meningkatkan perilaku
prososial dalam kehidupan sehari-hari. Melalui layanan bimbingan dan
konseling, siswa dapat dibantu untuk memahami perasaan orang lain,
meningkatkan kepedulian sosial, serta mengembangkan sikap saling
menghargai dan tolong-menolong dalam lingkungan sekolah.

Adapun layanan yang dapat diberikan oleh guru BK dalam

meningkatkan empati dan perilaku prososial siswa adalah sebagai berikut:
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Layanan Informasi

Prayitno & Amti (2015) mengemukakan bahwa layanan informasi
tentang berbagai hal yang diperlukan dalam melakukan suatu kegiatan
kepada individu yang berkepentingan. Layanan informasi merupakan
salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan
kepada individu dengan memberikan keterangan mengenai hal yang
baik dan bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan individu
dibidang pendidikan, pekerjaan, perkembangan, pemahaman dan
menyangkut lingkungan dan pribadi.

Layanan informasi dapat meningkatkan empati dan perilaku
prososial siswa, hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Kumalasari & Susanto, (2017) dimana pemberian model layanan
informasi berbantuan media audio visual efektif terhadap empati dan
juga efektif untuk meningkatkan prososial siswa (Kumalasari &
Susanto, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Riris Novita, Sugiharto
& Anni, (2017) juga menyatakan bahwa penggunaan layanan informasi
dengan teknik biblioteraphy efektif dalam meningkatkan kemampuan
prososial siswa, hal ini ditunjukan dengan kriteria yang sebelum diberi
treatment rendah kemudian menjadi tinggi setelah diberi treatment.
Salah satu topik yang bisa guru BK berikan dalam layanan informasi
dengan menggunakan teknik biblioteraphy seperti indahnya menolong

sesama. Dimana fokusnya pada perilaku membantu (helping behavior),
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dengan bahan bibliotherapy seperti cerita pendek/cerpen tentang tokoh
yang menolong orang lain tanpa pamrih. Agar menumbuhkan kesadaran
bahwa membantu adalah tindakan bernilai positif.
. Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok dapat diartikan sebagai bantuan terhadap
individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan
kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas
kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi
dan sosial (Hartanti, 2022). Hariko (2021) menjelaskan bahwa
bimbingan kelompok adalah kegiatan bimbingan dan konseling yang
diberikan pada beberapa orang dengan memanfaatkan dinamika
kelompok berupa penyediaan dan pemberian informasi melalui
pembahasan topik tertentu. Melalui kegiatan bimbingan kelompok,
siswa dapat dilatih untuk memahami perasaan orang lain, belajar
menghargai pendapat teman, serta mengembangkan sikap saling
membantu dan bekerja sama. Penelitian yang dilakukan oleh Rismi,
Neviyarni, Marjohan, Afdal & Ifdil., (2022) menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan empati dan perilaku prososial siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Dewi & Darmawansyah, (2022) menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok efektif meningkatkan perilaku prososial
pada siswa. Menurut penelitian Puspita, (2020) menunjukan bahwa

bimbingan kelompok teknik role playing efektif meningkatkan empati.
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Salah satu topik yang bisa dibahas guru BK dalam bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik role playing seperti dampak dari perilaku
bullying.
. Layanan Konseling Kelompok

Konseling kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun
aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi dan sosial (Hartanti, 2022). Layanan konseling kelompok
merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang
dilakukan melalui dinamika kelompok untuk membantu individu
memahami diri, mengembangkan sikap positif, serta memecahkan
masalah yang dialami siswa. Melalui kegiatan konseling kelompok,
siswa didorong untuk saling mendengarkan, menghargai pendapat, dan
memberikan dukungan kepada anggota kelompok lainnya. Proses
interaksi tersebut secara tidak langsung melatih kemampuan empati,
yaitu kemampuan memahami dan merasakan keadaan emosional orang
lain. Ketika empati berkembang, siswa akan lebih mudah menunjukkan
perilaku prososial seperti membantu teman yang mengalami kesulitan,
bekerja sama, berbagi, serta menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan sosialnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Imelda & Nei, (2025) menunjukkan
bahwa pemberian layanan konseling kelompok dengan pendekatan
client-centered dapat meningkatkan empati siswa serta mengurangi

perilaku negatif seperti bullying di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
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konseling kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman emosional dan keterampilan sosial yang
lebih baik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Anggina &
Umari (2023) mengemukakan bahwa perilaku prososial siswa sebelum
diberikan konseling kelompok dengan teknik role playing berada pada
kategori rendah dan sesudah diberikan konseling kelompok dengan
teknik role playing mengalami peningkatan sebagian besar berada pada
kategori tinggi. Terdapat perbedaan perilaku prososial sebelum dan
sesudah diberikan konseling kelompok melalui teknik role playing.
Konseling kelompok dengan teknik role playing berpengaruh secara
signifikan untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Salah satu
topik yang bisa di dibahas guru BK dalam konseling kelompok dengan
menggunakan teknik role playing seperti membantu teman yang sedang
terpuruk.
. Layanan Konseling Individu

Prayitno & Amti (2015) menjelaskan bahwa layanan konseling
individu adalah layanan yang diberikan konselor pada seorang klien
secara langsung dan tatap muka dalam rangka pengentasan masalah
klien. Konseling individual merupakan salah satu layanan yang ada
dalam bimbingan dan konseling, layanan konseling individual
merupakan layanan yang dilakukan secara tetap muka oleh konselor dan
klien dalam rangka membantu klien untuk mengentaskan masalah yang

sedang dialami serta membimbing klien agar dapat menyelesaikan
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masalahnya secara mandiri (Dewany, Hariko & Karneli, 2023). Layanan
konseling individual juga dapat diberikan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam berinteraksi sosial atau menunjukkan perilaku kurang
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Melalui konseling individual,
guru BK dapat membantu siswa memahami pentingnya empati serta
membimbing siswa untuk mengembangkan sikap yang lebih peduli dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosialnya.

Menurut penelitian Ursula, (2021) terbukti bahwa layanan konseling
individual dapat meningkatkan rasa empati siswa kepada peserta
layanan, sehingga mereka dapat memahami pentingnya untuk perduli
terhadap orang lain, diri sendiri, dan lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi perubahan peningkatan rasa empati pada
siswa dilingkungan sekolah. Artinya layanan konseling individual dapat

digunakan untuk meningkatkan rasa empati siswa.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian,

kesimpulan penelitian dan implikasi penelitian yang telah diuraikan, maka

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru BK/Konselor

Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat mengembangkan
program layanan yang secara khusus bertujuan untuk meningkatkan
empati dan perilaku prososial siswa. Salah satu layanan yang dapat

dimanfaatkan adalah layanan konseling kelompok maupun bimbingan
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kelompok yang berfokus pada pengembangan kemampuan memahami
perasaan orang lain, kepedulian sosial, serta keterampilan membantu
sesama.
. Bagi Wali Kelas dan Guru Mata Pelajaran

Wali kelas dan guru mata pelajaran diharapkan dapat berperan dalam
mendukung perkembangan empati dan perilaku prososial siswa di
lingkungan sekolah. Guru dapat menyisipkan nilai-nilai empati dan
perilaku prososial melalui kegiatan diskusi kelompok atau kerja sama
antar siswa. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat belajar untuk
memahami sudut pandang orang lain, menghargai perbedaan, serta
membangun sikap saling membantu. Serta guru juga diharapkan dapat
menjadi contoh dalam bersikap, seperti menunjukkan sikap adil,
menghargai pendapat siswa, dan membangun komunikasi yang baik.
. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian
lanjutan dengan memperluas variabel dan subjek penelitian. Peneliti
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi kedua aspek tersebut, seperti lingkungan keluarga, pola
asuh orang tua, iklim sekolah, maupun pengaruh teman sebaya.
. Bagi mahasiswa BK

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemahaman
dan refleksi bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseling sebagai calon

guru BK/konselor mengenai pentingnya empati dalam mendukung
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munculnya perilaku prososial. Mahasiswa BK diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan empati sebagai salah satu kompetensi
dasar konselor agar dapat membangun hubungan yang efektif dengan
konseli. Selain itu, mahasiswa BK juga diharapkan dapat
mengaplikasikan sikap prososial dalam interaksi sehari-hari, baik di
lingkungan akademik maupun sosial, sebagai bentuk pengembangan

kepribadian dan kompetensi profesional calon konselor.
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